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EDITORIAL

Demokrasi di Bawah
Bayang Dinasti

DENGAN mendallarnya Prabo
wo Subionte Cibran Rakabu
ming Raka sebagai calon pre-
siden dan walkil presiden ke
Formisi Permilihan Uim (KB
pagi ini maka Pilpres 2024
dipastikan menyuguhkan tiga
pasang kentestan, Kakyat pun
punva lehth banyak piliban.

Pilpres dengan tiga pa
sangan, babkan lebib, memang
buskan baru di Indanesia. Dalam pilpres langsung pertama
pada 2004, kita memiliki lima pasang kandidat. Berikutnya
pada 2009, ada tiga pasang calon bertarung meski kemudian
harus dizelesaikan dalam satu putaran.

Padea Pilpres 2024, pertarungan Anies Baswedan-bMuhaimin
Iskandar, Ganjar Pranowo-Mahfud MD, dan Prabowo-
Gihran diperkivalan kewmball Rarns dimonmaskan dengan dua
metaran. Tenm saja pilpres dua putaran herimplikasi pada
hiaya yvang besar. Wamun, im tek menjadi soal demi terpilih-
nya pemimpin terhaile di antars vang baik haik.

itk ind, kepastian Gibrean menfadi caswapres pun sudah
tidak perlu lagi diperdebatkan. Pencalonannya memang
melalui proses kontroversial, bahlkan ueal ugalan, yoang
meembohavakan demalkrasi. Kendath lewan putusan Mahlka
mah Konstitusl vang aneh luar bisza terkait dengan syarat
batas minimal usia capres-cawapres, putra sulung Presiden
Tekeo Widodn it suka ridak suka relah berhak mensyandang
haju cawapres.

Meski dunia jugs ikut menyoroti putusan vang membi-
ngnmgkan b, rermaseladonya kenvaraan bahwa Ketaa MK
Anwar Uaman yvang merapakan ipar Presiden Jokowi alias
paman Gibran, tahapan pilpres mest berlanjut. Pilpres ha
ris jalan teras dengon segala implikasi akibat dari dinosti
politik yang bisa mem=sak demckrasi,

Hargamahal dari pesta demolkrasi yang dibayangi dinasti
politik sudah jamak di dunia. Contoh kronisnyva ada di Fili
pira, Dinast politik di negara totangga i bukan logi dischur
tipis-tipis. tetapi tambun karena tidak hanya dilakukan oleh
satlu klan. Dinasti politk tak cuma di lingpkup senator, tetapd
juga di dnglar gnhernmr hingga prestden.

Dinasd politik yang sudah ibarat tentakel gurifa itn mende-
gradazi demokrasi secara pasti. Para ahlimengingatkan bahwa
solah sar esensi demelorasi ialah kel rokyar dapar ko meng
amTpem erintahny adengan cara memilib kandidat yang haik.

Ketika sebuah pemerintahan dirasa gagal maka rakyat
memiliki harapan untuk perubaban dengan cara memilib
pemimpin yong Barie Akan terap, i st ]]r:-lilll-: !111-1133;:33]
kan itu karena tidak ada lapi kandidat yang benar-benar
independen atau terlepas dari siklus vang lama, Akibawmyva,
rakyat sepertd hanyva diberi harapan palsi.

Rakyat bukannya naif, tetapi mereka tidak memiliki pilih-
an lain karens seluruh kandidat adalah produk dinasti poli-
rik. Pada saar inilah demankrasi sudab di vitkk alehie degradiasi,
alias sudah mencapai llang kahur. Konselaensinya, pernilu
bukan lagi pesta demokrasi. melainkan hanya formalitas.
Para ahli mengingatkan, harga mahal aloan erlihar pada
kemunduran di segala sekoor, haik penegakan hukom man
pun pemerataan ekonomib

Petaka sepert itu jelas tidak boleh terjadi di Indonesia,
Politik dirasti level tertinggi yoang saat ind sudah kita masuki
tidak holeh membuat kermunduran demokrasi, sekecil dan
seawal apa pun,

Langhkah pertama harns dibukikan dengan memastdkan
semua hapan pilpres henar-henar bersib. Ini belum hicara
kampanye, tetapl bar verifikazi dokumen dan pemerik-
soan keseharon pars kandidar Selanjumnya, kita ddak holeh
menaleransl segala benmk ketidaknetralan penyelenggara
pemilu dan pemerintah,

Jika tak ada sesuatu yang luar bissa seperd gagaltes kese
haran, riga pasang colen sudab rersedia, Tinggal rokyar vang
pintar-pintar membaca kelurangan dan kelebihan mereka,
rekam jejak mereka, serta kualitas dan kapasitas mercka.
Pilpres mulai menopoki tahapan yang penting, Ia layok uniuk
mulai kit rayvakan. Namun, yang jauh lebih penting ialah
memastikannya berjalan lurus di rel demokrasi.
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